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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Magang Kerja merupakan bentuk perkuliahan melalui kegiatan bekerja 

secara langsung di dunia kerja. Magang Kerja ini merupakan suatu kegiatan 

praktik bagi mahasiswa STIAMAK khsusnya semester 7 dengan tujuan 

mendapatkan pengalaman dari kegiatan tersebut, yang nantinya dapat digunakan 

untuk pengembangan profesi dan pengalama di dunia kerja. Magang Kerja 

merupakan bentuk perkuliahan melalui kegiatan bekerja secara langsung di dunia 

kerja. Kegiatan magang kerja ini dilaksanakan di PT Jembatan Nusantara, PT 

Jembatan Nusantara adalah perusahaan armada angkutan penumpang dan 

kendaraan yang diakusisi oleh PT ASDP pada tahun 2022. Pemilihan lokasi 

magang kerja di PT Jembatan Nusantara dengan alasan karena PT Jembatan 

Nusantara merupakan transportasi angkutan yang ada di pelabuhan. PT Jembatan 

Nusantara perusahaan yang memiliki prospek dalam bidang armada angkutan laut. 

Administrasi dalam arti sempit berkisar sebagar kegiatan ketatausahaan yang 

menjadi bagian dari kegiatan perusahaan terutama karena kegiatan yang 

menyangkut penanganan informasi. Administrasi menempati hampir disemua 

perusahaan maupun instansi dan organisasi yang dapat mencapai kelengkapan 

informasi di perusahaan dalam hal pengambilan keputusan, melengkapi dokumen 

maupun surat-surat lainnya. Kegiatan administrasi dalam perusahaan mempunyai 

pengaruh yang besar sekali terhadap sukses tidaknya perusahaan artinya suatu 

sistem administrasi dapat menentukan tingkat efisiensi dan efektifnya suatu 
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organisasi perusahaan. Kegiatan administrasi yang sudah berkembang, yang 

diikuti dengan berkembangnya peralatan-peralatan elektronik seperti : komputer 

dan mengakibatkan banyak perubahan yang terjadi di bidang kelengkapan 

dokumen dan pengelolahan data perusahaan (Pambudi et al., 2022). 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang dua pertiga wilayahnya adalah 

perairan dan memiliki jumlah pulau lebih dari 17.000 pulau. Berdasarkan letak 

geografisnya Indonesia memiliki letak yang strategis karena berada di 

persimpangan perdagangan dunia. Saat ini lebih dari 70 pelabuhan yang 

beroperasi di seluruh wilayah Indonesia. Pelabuhan merupakan salah satu fasilitas 

yang memiliki fungsi untuk sarana bongkar muat barang dan naik turun 

penumpang maupun kendaraan. Pelabuhan sangat berperan penting dalam 

perkembangan sektor ekonomi ke seluruh wilayah Indonesia yang berasal dari 

luar negeri maupun wilayah domestik. Dari faktor tersebut banyak bermunculan 

perusahaan pelayaran yang bergerak dibidang keagenan kapal khususnya adalah 

PT Jembatan Nusantara. Bidang usaha yang dijalankan yaitu kegiatan mengurus 

dokumen kapal untuk keperluan kapal sandar maupun kapal berangkat dari 

pelabuhan asal kepelabuhan tujuan. Semakin pesat pertumbuhan jumlah 

perusahaan pelayaran di Indonesia, maka persaingan usaha di bidang pelayaran 

semakin ketat. Oleh karena itu, perusahaan pelayaran harus memiliki sumber daya 

manusia yang profesional dan handal karena kelancaran operasional kapal bisa 

saja terganggu dalam waktu dan tempat yang tidak bisa kita prediksi namun 

bagaimanapun juga gangguan kelancaran operasional kapal harus dapat segera 

diatasi, salah satu kerusakan permesinan diatas kapal yang menyebabkan kapal 
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tertunda keberangkatannya menjadi faktor penting yang harus di analisis 

penyebabnya.  

 

1.2 Tujuan Magang  

1. Tujuan Magang dari pelaksanaan kegiatan magang kerja adalah :  

a. Melakukan berbagai kegiatan magang kerja serta mempelajari proses 

adminstrasi dan optimalisasi operasional kapal yang ada 

dipelabuhan, seperti surat surat kelengkapan kapal, membuat jadwal 

jalannya kapal yang akan beroperasi di pelabuhan, dan hasil 

penjualan tiket kapal angkutan penumpang dan kendaraan, 

penginputan data penjualan melalui agen maupun web roro yang 

dilakukan oleh Departemen Komersial dan operasional PT Jembatan 

Nusantara 

b. Mengetahui manajemen administrasi dan operasional kapal oleh PT 

Jembatan Nusantara 

c. Memiliki pengalaman dan wawasan mengenai dunia kerja di 

perusahaan angkutan kapal yang beroperasi dipelabuhan 

d. Melatih mahasiswa di lapangan dalam aspek administrasi 

kepelabuhan  

2. Tujuan Magang Bagi Mahasiswa  

a. Magang dilakukan agar mahasiswa dapat menyelesaikan kurikulum 

yang telah dirancang oleh STIAMAK Barunawati Surabaya yang 

berguna sebgai persyaratan kelulusan. 
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b. Magang dilakukan agar mahasiswa dapat mengembangkan potensi 

diri dan belajar memahami dan mengenal teori yang didapatkan saat 

kuliah dengan penerapan di dalam dunia kerja. 

3. Tujuan Bagi STIAMAK Barunawati Surabaya  

a. Untuk menjalin hubungan yang baik antara STIAMAK Barunawati 

Surabaya dengan perusahaan tempat pelaksanaan kegiatan magang 

yang dilakukan oleh mahasiswa. 

b. Dapat mempersiapkan mahasiswa untuk masuk ke dalam dunia kerja 

dan bisa memberikan ketrampilan dan inovasi yang dibutuhkan oleh 

perusahaan.  

 

1.3 Manfaat Magang 

Manfaat akademis dari pelaksanaan magang di PT Jembatan Nusantara 

meliputi :  

1. Manfaat Bagi Mahasiswa 

a. Mahasiswa dapat melihat dan merasakan secara langsung praktik kerja 

dilapangan tentang divisi atau struktur organisasi di PT Jembatan 

Nusantara.  

b. Mahasiswa dapat mengerti tahapan – tahapan yang harus dilakukan agar 

kapal angkutan dapat beroperasi di Pelabuhan. 
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2. Manfaat Bagi Institusi Tempat Magang  

a. PT Jembatan Nusantara dapat memanfaatkan sumber daya manusia 

terdidik dalam proses kegiatan dan pelaksanaan program magang secara 

efisien dan baik  

b. PT Jembatan Nusantara memperoleh kesempatan untuk menemukan 

talenta atau bakat yang telah dikenal mutu dan kredibilitasnya yang apabila 

perusahaan cocok nantinya dapat di-recruitment sehingga mengurangi 

biaya dalam membuka recruitment. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM OBYEK MAGANG 

 

2.1 Deskripsi Perusahaan  

PT Jembatan Nusantara merupakan kelanjutan dari PT Jembatan Madura 

(“Perusahaan”) didirikan berdasarkan Akta Notaris Np. 48 tanggal 22 September 

1975, yang dibuat dihadapan Notaris Stefanus Sindhunatha, S.H, Notaris di 

Surabaya. Akta pendirian tersebut telah mendapatkan pengesahan dari Menteri 

Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat 

Keputusan No. Y.A.612916 tanggal 13 Januari 1978 dan telah diumumkan dalam 

Berita Negara Republik Indonesia tanggal 22 Nopember 1985 No.142911985 dan 

Tambahan No. 94 tanggal 22 Nopember 1985. 

Perubahan nama dari PT Jembatan Madura menjadi PT Jembatan Nusantara 

dilakukan melalui Akta No. 44 tanggal 31 Mei 2012 dari Agus Madjid, Notaris di 

Jakarta, dan telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia berdasarkan surat No. AHU-49206.AH.01.02.Tahun 2012 tanggal 18 

September 2012. 

Pada tahun 2022 PT Jembatan Nusantara secara resmi telah diakuisisi oleh 

PT ASDP Indonesia Ferry (Persero) sesuai dengan Akta Notaris Jose Dima Satria 

S.H., M.Kn. nomor 140 tanggal 22 Februari 2022 dan telah disetujui oleh Menteri 

Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia berdasarkan surat No.S-

87/MBU/02/2022  tanggal  2 Februari 2022. 

Sesuai dengan Anggaran Dasar, ruang lingkup kegiatan Perusahaan meliputi 

usaha dalam bidang pelayaran. Untuk menunjang kegiatan usaha, Perseroan 
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memiliki 53 unit kapal jenis Roro yang dioperasikan di 19 lintasan  wilayah 

Negara Republik Indonesia. Perusahaan berkedudukan di Surabaya - Jawa Timur, 

Indonesia dan berkantor pusat di Gedung Pelni Heritage Lantai 2    Jl. Pahlawan 

No. 112-114 Surabaya 

 

2.2 Visi dan Misi Perusahaan  

1. Visi Perusahaan 

“Menjadi perusahaan jasa transportasi penyeberangan yang handal dan 

inovatif dengan meningkatkan layanan yang berkualitas kepada 

pelanggan serta mendukung pertumbuhan bisnis berkelanjutan di 

Indonesia” 

2. Misi Perusahaan 

Memberikan solusi transportasi jasa penyeberangan berkualitas tinggi 

yang memberikan nilai tambah kepada pelanggan, masyarakat dan 

lingkungan. Misi ini mencakup:  

a. Memberikan solusi transportasi jasa penyeberangan yang inovatif 

dan efisien yang memenuhi kebutuhan pelanggan dan mendukung 

pertumbuhan bisnis mereka  

b. Menjaga standar tertinggi dalam keamanan, kualitas, dan keandalan 

dalam semua aspek operasional perusahaan. 

c. Memimpin dalam praktik bisnis yang bertanggung jawab, termasuk 

meminimalkan dampak lingkungan, mempromosikan keberlanjutan, 

dalam semua aspek operasional perusahaan. 
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d. Mengembangkan dan memelihara kemitraan yang kuat dengan 

pelanggan, pemasok, dan mitra bisnis lainnya. 

e. Meningkatkan keterampilan dan pengetahuan karyawan serta 

menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, dan inklusif. 

f. Menjadi Perusahaan jasa transportasi laut yang handal dan inovatif 

dengan meningkatkan layanan berkualitas kepada pelanggan serta 

bisnis berkelanjutan di Indonesia. 

 

2.3 Struktur Organisasi Perusahaan  

PT Jembatan Nusantara memiliki struktur organisasi selayaknya 

perusahanan – perusahaan pada umumnya. Perusahaan yang meyediakan jasa 

angkutan kapal ini memiliki kapal sebanyak 53 kapal yakni 50 kapal SDF dan 3 

kapal LDF. PT Jembatan Nusantara terdiri dari karyawan kontrak, karyawan tetap 

perusahaan dan karyawan ASDP pusat khsusnya jajaran Direksi dan General 

Manager. Karyawan kontrak adalah karyawan yang memiliki perjanjian kerja 

dengan perusahaan hanya pada jangka waktu kontrak yang disepakati dengan 

penghasilan yang menyesuaikan waktu kerja. Karyawan tetap adalah karyawan 

yang diikat oleh perjanjian kerja waktu tidak tertentu, untuk keputusan karyawan 

tetap perusahaan dapat mensyarakatkan adanaya masa percobaan paling lambat 3-

6 bulan masa kerja.  

PT Jembatan Nusantara mempunyai beberapa departement yang meliputi :  

1. Departemen Komersial dan Operasional  

2. Departemen Teknik  
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3. Departemen Sumber Daya Manusia  

4. Departemen Pengadaan  

5. Departemen Keuangan  

6. Departemen Akuntansi  

7. Departemen K2L  

8. Departemen Umum  

 
Gambar 2.1 Struktur Organisasi Kantor Pusat PT. Jembatan Nusantara 

 

1. Teknik  

a. Untuk meminimalisir kerusakan yang bersifat mayor; 

b. Untuk meningkatkan performa kondisi kapal yang lebih efektif. 

2. Komersial  

a. Prosedur penjualan tiket ke pengguna jasa  
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b. Prosedur penerimaan kerja sama vendor 

c. Prosedur penjualan tiket bagasi/ barang curah  

d. Penjualan tiket penggunaan jasa angkutan kapal  penumpang dan 

kendaraan  

3. Operasional  

a. Prosedur permintaan dan pengisian bbm subsidi 

b. Prosedur permintaan dan pengisian BBM industri 

c. Pengurusan surat  

d. Pembaruan sertfikat kapal  

4. K2L  

a. Keselamatan kapal   

b. Tanggap darurat  

c. Pencegahan pencemaran lingkungan  

5. Pengadaan  

Melakukan prosedur pengadaan barang & jasa. 

6. Hukun dan Asuransi  

a. Pembuatan perjanjian pengadaan barang & jasa 

b. Prosedur klaim asuransi kapal 

c. Pembayaran klaim asuransi kapal 

7. Kesekertariatan  

a. Pengurusan surat masuk  

b. Pengelolahan surat keluar  

c. Arskip dokumen perusahaan  
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d. Pengajuan anggaran dan dinas luar  

e. Pengaturan atau penyelenggara rapat  

8. Keuangan  

a. Pembiayaan di kanpus dan cabang  

b. Pelaksanaan pembayaran permintaan  

c. Penerimaan pendapatan kapal  

9. Akuntansi  

Melakukan pencatatan transaksi keuangan.  

2.4 Personalia 

1. Jam Operasional Perusahaan : 

Tabel 2.1 Jam Operasional Perusahaan 

Hari Kerja Jam Kerja 

Senin – Kamis 08.00 – 17.30 

Jumat 

1. Senam Pagi setiap 2 

Minggu sekali 

08.00 – 17.00 

07.00 – 08.30 

 

2. Jumlah Karyawan  

PT Jembatan Nusantara memiliki 153 Karyawan Kantor Pusat, dengan 

kategori sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Kategori Jenis Kelamin Karyawan 

Kategori Jumlah 

Laki-laki 128 

Perempuan 25 
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Pendidikan rata-rata yang dimiliki oleh karyawan PT Jembatan 

Nusantara SMA – S2. 

3. Kesejahteraan Karyawan 

Kesejahteraan karyawan PT. Jembatan Nusantara sangat penting bagi 

kesuksesan jangka panjang untuk perusahaan. Karyawan yang merasa 

bahagia dan sehat cenderung lebih produktif, kreatif, dan loyal. Selain 

itu, kesejahteraan juga dapat meningkatkan retensi karyawan dan citra 

PT. Jembatan Nusantara di mata masyarakat. 

Berikut adalah kesejahteraan yang didapat oleh karyawan PT. Jembatan 

Nusantara : 

Tabel 2.3 Kesejahteraan Karyawan PT. Jembatan Nusantara 

No Fasilitas atau Tunjangan Karyawan 

1. Gaji 

2. BPJS Ketenagakerjaan 

3. Tunjangan Hari Raya 

4. Dana Pesangon 

5. Tunjangan Cuti Tahunan 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

3.1 Optimalisasi  

3.1.1 Pengertian Optimalisasi  

Optimalisasi merupakan proses untuk menemukan praktik atau 

kinerja terbaik yang akan dilakukan untuk mencapai target atau hasil yang 

maksimal sesuai dengan target dengan memanfaatkan sumber daya yang ada 

di perusahaan yang tersedia dengan sebaik-baiknya. Secara singkat dan 

sederhana optimalisasi adalah serangkaian sebagian proses untuk 

mengoptimalkan kegiatan-kegiatan yang sudah (Nalle & Mahendra, 2022).  

Menurut Timothy F. Bednarz Optimalisasi untuk mendapatkan hasil 

terbaik dengan maksimalisasi keuntungan atau kegunaan, dan mangurangi 

biaya atau kerugian yang ada. Menurut John Grant  Optimalisasi adalah 

sebuah proses dimana suatu pada sistem, produk atau jaringan dianalisis dan 

dievaluasi untuk memastikan kinerja yang optimal dan efisiensi.  

 

3.1.2 Manfaat Optimalisasi  

1. Mengatasi Masalah  

Dalam melakukan optimalisasi di pelabuhan pada saat 

melakukan operasional dapat dilakukan optimalisasi untuk 

mengatasi masalah yang perlu diatasi agar optimalisasi dapat 

berjalan efektif. Salah satunya dengan memperpanjang masa 
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berlaku surat operasional kapal agar dapat optimal (Fitria et al., 

2022).  

2. Mengambil Keputusan  

Melalui optimalisasi perusahaan mendapatkan beberapa 

informasi terkait pemecahan masalah yang dihadapi dilapangan 

dan dikantor, hal yang dapat dilakukan untuk mengatasi sebuha 

masalah yang baik dan cepat.  

 

3.1.3 Contoh Optimalisasi  

1. Optimalisasi Kelengkapan Surat 

Dengan melakukan upaya optimaliasi kelengkapan surat-surat 

kapal, dilakukan agar kapal dapat beroperasi secara maksimal 

dan memenuhi persyaratan (Setiyantara et al., 2022). 

2. Optimalisasi Pemakaian Bahan Bakar  

Dengan melakukan upaya optimalisasi pemakaian bahan bakar, 

dapat mengurangi biaya pendapatan kekuangan yang ada di 

perusahaan dan mengurangi pengeluaran yang berlebihan 

pemakaian bahan bakar kapal  

3. Optimalisasi Operasianl  

Optimalisasi operasional dilakukan untuk efisiensi dan 

efektivitas pendapatan maupun operasional kapal. Hal tersebut 

digunakan agar perusahaan memiliki peluang dan terpenuhinya 
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segala pengoptimalan dalam mendapatkan profit tinggi yang 

mampu dicapai.  

 

3.2 Administrasi  

3.2.1 Pengertian Administrasi  

Administrasi pada dasarnya merupkan ilmu pengetahuan yang 

berkembang pada awal ke 19, semakin berkembangnya zaman dan ilmu 

pengetahuan administrasi juga ikut berperan dalam perkembangan hingga 

pada akhirnya banyak administrasi yang diaplikasikan untuk memenuhi 

kebutuhan di berbagai negara yang ada didunia. Administrasi dapat 

dikaitkan dengan berbagai bidang seperti organisasi, perusahaan, 

manajemen, hubungan anatar manusia dan lain sebagainya.  Administrasi 

sangat penting dan sangat dibutuhkan di dunia pekerjaan, setiap karyawan 

atau staff memiliki hak dan hubungan langsung terhadap pekerjaan, 

administrasi menjadi salah satu bagian dalam pengelolaan perusahaan dan 

lembaga yang ada di dalamnya. Administrasi dalam arti sempit yaitu sebagai 

kegiatan tata usaha perusahaan guna untuk mencatat, mengetik, mengirim, 

menghimpun, menggandakan dan lain sebagainya.   

Menurut J.E Walters (1959) administrasi adalah proses dalam 

perencanaan, pengelolaan, penilaian, dan pengendalian dalam suatu usaha. 

Menurut Siagian (2015) administrasi sebagai keseluruhan proses kerjasama 

anatar dua orang manusia atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas untuk 

dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan oleh perusahaan. Pendapat para 
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ahli menunjukkan administrasi adalah suatu kegiatan proses, terutama 

mengenai cara-cara, sarana untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Administrasi dapat dirumuskan sebagai pengorganisasian untuk 

mengarahkan sumber daya manusia, tenaga kerja, dan materi untuk 

mencapat tujuan yang telah disepakati oleh perusahaan.  

3.2.2 Fungsi Administrasi  

1. Administrasi Berfungsi Sebagai Perencanaan  

Administrasi digunakan untuk mengumpulkan dan mengelola 

data perusahaan yang nantinya akan dimanfaatkan untuk 

penyusunan atau merencanakan sebuah kegiatan atau hal tertentu  

2. Administrasi Berfungsi Sebagai Penyusunan 

Administrasi digunakan untuk menyusun serta menjalin 

komunikasi antar anggota dalam perusahaan. Komunikasi sangat 

dibutuhkan agar menjalin hubungan yang baik antar karyawan 

atau staff, dan memudahkan untuk meraih suatu tujuan atau 

target perusahaan. 

3. Administrasi Berfungsi Sebagai Koordinasi  

Administrasi digunakan untuk mengkoordinasi rencana serta 

tujuan perusahaan agar berjalan sesuai yang diharapkan dan 

terstruktur  
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4. Administrasi Berfungsi Sebagai Laporan  

Administrasi dugunakan untuk memberikan informasi mengenai 

kegiatan dan rencana yang dibutuhkan oleh perusahaan agar 

dapat dilaksanakan dan dijalankan secara efisien dan efektif. 

5. Administrasi Berfungsi Sebagai Anggaran  

Administrasi digunakan untuk mengelola serta menganggarkan 

buaya yang diperlukan dalam melaksanakan renacana kegiatan. 

3.2.3 Unsur-Unsur Administrasi  

Menurut memiliki tiga unsur pokok yang membangun dan unsur-

unsur administrasi tersebut adalah sebagai berikut;  

1. Sekelompok Orang  

Kegiatan administrasi dimungkinkan terjadi jika dilakukan oleh 

lebih dari satu orang 

2. Kerja sama  

Kegiatan administrasi hanya mungkin dilakukan atau terjadi jika 

dua orang atau lebih bekerja sama. Oleh karena itu akan ada 

pembagian tugas yang tetapi disinkronkan ke semua orang atau 

pihak yang terlibat dalam administrasi  

3. Memiliki Tujuan Tertentu  

Kegiatan administrasi bukan hanya sekedar kegiatan kerja sama 

melainkan kerja sama tersebut harus didasarkan pada pembagian 

kerja yang jelas dan terstruktur agar dapat menyelesaikan tujuan 
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3.3 Operasional  

3.3.1 Pengertian Operasional 

Operasional adalah suatu pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. 

Operasional juga dapat dikaitkan atau dihubungkan dengan kata manajemen 

yaitu manajemen operasional dimana manajemen operasional merupakan 

suatu usaha dalam mengelola secara maksimal dalam penggunaan berbagai 

faktor produksi, seperti sumber daya manusia (SDM), teknik mesin dan 

bahan bakar, rantai pasok dan pengadaan barang, dan faktor produksi yang 

dibutuhkan dalam proses mengubah bahan tersebut menjadi beragam produk 

barang dan jasa (Audi et al., 2021).  

Menurut Sutama (2016) definisi operasional yaitu pemberian atau 

penetapan makna bagi suatu variabel dengan spesifik dan rinci sesuai 

dengan kegiatan atau pelaksanaan operasi yang dibutuhkan untuk mengukur, 

mengkategorisasi, atau memanipulasi variabel. Definisi operasinal 

mengatakan pada pembaca bahwa laporan penelitian yang diperlukan untuk 

dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan atau penguji hipotesis. 

3.3.2 Ruang Likup Manajemen Operasional  

1. Aspek Untuk Merencanakan produksi  

Aspek yang berhubungan dengan suatu pengendalian rencana 

yang telah dibuat agar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya sesuai dengan prosedur. Dengan tujuan agar yang 

direncanakan dapat terealisasikan dengan baik dan menujukkan 

hasil yang optimal. 
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2. Aspek Pada Sistem Produksi  

Aspek yang merupakan pengolahan informasi dimana informasi 

yang diterima harus diolah secara tepat agar proses produksi 

dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Sistem informasi yang 

dimaksudkan meliputi tiga bagian yakni informasi internal, 

informasi pelanggan dan informasi pasar.  

3. Aspek Pengendalian Produksi  

Aspek yang berhubungan dengan suatu pengendalian rencana 

yang telah dibuat agar susuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Pengendalian produksi dilakukan dengan harapan 

agar tujuan yang telah direncanakan dapat tercapai dengan baik 

dan menunjukkan hasil yang optimal.  

4. Aspek Lingkungan  

Aspek lingungan bertujuan untuk memperhatikan kecenderungan 

dan suatu perkembangan yang terjadi di lingkungan perusahaan. 

Sehingga tindakan yang diambil, dapat memberikan manfaat 

dalam peningkatan produksi dan meningkatkan penjualan.  

3.3.3 Fungsi Manajemen Operasional  

1. Memiliki fungsi proses yang bersifat teknis seperti metode yang 

digunakan dalam pengelolahan bahan 
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2. Pengorganisasian mencakup suati teknik dan metode kerja, 

dengan fungsi untuk memperoses produksi agar dapat berjalan 

secara efektif dan efisien  

3. Perencanaan dalam manajemen operasional bermanfaat untuk 

penetapan kualitas dan kuantitas yang dibutuhkan  

4. Pengawasan atau pengendalian yang diterapkan pada pengguna 

jasa untuk proses produksi atau pendapatan  

3.4 Kelancaran  

3.4.1 Pengertian Kelencarana  

Kelancaran Kelancaran adalah keadaan lancarnya (sesuatu). Dalam 

arti luas kelancaran adalah tidak tersendat-sendat, kelancaran terjadi ketika 

seseorang atau kelompok akan mencapai tujuan. Kelancaran bersifat positif, 

karena kelancaran digunakan sebagai suatu pemacu untuk mencapai tujuan 

yang akan dicapai. Kelancaran memiliki arti yang sangat penting dalam 

menjalankan setiap pelaksanaan suatu tugas atau pekerjaan .  

3.4.2 Faktor-faktor Kelancaran  

Menurut Dimyati & Mudjiono (2013) faktor-faktor yang 

mempengaruhi kelancaran adalah faktor internal dan eksternal  

1. Faktor Internal  

Faktor internal adalah faktor yang pasalnya dari luar diri seseorang atau 

individu yang meliputi lingkungan sekitar termasuk orang terdekat. 

Dalam interaksi dengan pelanggan ditemukan bahwa proses untuk 

menarik pelanggan dilakukannya kunci keberhasilan penjualan.  
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a. Teknologi  

Teknologi sangatlah penting di era saat ini, tentunya dalam 

menjalankan bisnis karena teknologi dapat menentukan sebarapa 

baik bisnis dengan produksinya serta pemasarannya.  

b. Pemerintah dan Kebijakannya  

Kegiatan pemerintah mempengaruhi bisnis dengan prioritas negara 

didalam bidang ekonomi tentunya sangat mempengaruhi bisnis. 

Intervensi pada pemerintahan melalui lembaganya berdampak pada 

perusahaan. Tingkat suku bunga dan pasar modal, serta mekanisme 

dan lembaga lain yang mempengaruhi bisnis  

c. Kekuatan dan Elemen Ekonomi  

Kondisi ekonomi yang berlaku mempengaruhi bisnis pada waktu 

tertentu. Kekuatan elemen ekonomi yang dapat mempengaruhi 

perusahaan adalah penawaran dan permintaan, serta ketersediaan dan 

buaya modal. Pada saat resesi ekonomi, bisnis tidak berkembang 

karena pengeluaran konsumen yang rendah selama resesi 

(perlambatan atau kontraksi besar dalam kegiatan ekonomi).  

2. Faktor Eksternal  

Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi perusahaan dinilai 

oleh faktor seperti teknologi, pemerintah dan kebijakannya, kekuatan, 

dan elemen ekonomi maupun dari faktor sosial budaya dan faktor 

internasional.  
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a. Karyawan  

Karyawan adalah staff umum dari perusahaan, karyawan adalah 

orang yang berdedikasi dalam proses produksi, pengadaan, dan 

kelancaran proses pendapatan perusahaan.  

b. Pelanggan  

Pelanggan memiliki selera dan memiliki keinginan pelanggan terus 

berubah, bertanggung jawab dan tujuan perusahaan adalah untuk 

mengikuti perubahan tuntutan dan seleran pelanggan  

c. Pemasok 

Pemasok menyediakan sumber daya untuk kegiatan produksi 

perusahaan, pemasok atau pengadaan dapat mempengaruhi 

perusahaan karena pemasok sebagai sumber daya yang diperlukan 

untuk produksiyang mempengaruhi layanan pelanggan 

d. Budaya Organisasi  

Setiap perusahaan memiliki budaya masing-masing, budaya 

organisasi yang baik dan buruk. Baik dan buruk dalam arti 

bagaimana pengaruh perusahaan terhadap pencapaian tujuan dan 

sasaran bisnis. Budaya organisasi mempengaruhi bisnis karena 

memberikan kontribusi yang besar terhadap pencapaian tujuan 

bisnis.  
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1 Kegiatan Praktis  

Berikut tempat, waktu dan jam kerja dari pelaksanaan kegiatan magang :  

Tempat Kegiatan : PT Jembatan Nusantara 

Alamat  : Jl. Pahlawan 112-114 Surabaya 

Waktu Kegiatan : 01 November 2023 – 31 Desember 2023 

Tabel 4.1 Rincian Jadwal Kegaitan Magang 

TANGGAL KEGIATAN MAGANG 

01 November 2023 – 08 November 

2023 

(Minggu Pertama) 

Melakukan pengenalan perusahaan PT 

Jembatan Nusantara dan beradaptasi 

terhadap lingkungan kerja perusahaan 

09 November 2023 – 15 November 

2023 

(Minggu Kedua) 

Melakukan input penjualan tiket harian 

atau saat kapal melakukan operasi. 

Input tersebut dilakukan di Accurate 

dan didasarkan pada LHO cabang PT 

Jembatan Nusantara 

 

 

16 November 2023 – 22 November 

2023 

(Minggu Ketiga) 

1. Memahami dan mempelajari proses 

penyediaan bahan bakar minyak 

(BBM) pada divisi operasional 

2. Melakukan proses pembuatan LPP 

dan PO BBM agar dapat diserahkan 

kepada keuangan untuk penyediaan 

BBM di Kapal 

23 November 2023 – 29 November 

2023 

(Minggu Keempat) 

Mengoreksi pemasukan dan penjualan 

tiket dari cabang melalui accurate agar 

sesuai dengan web roro 

 

30 November 2023 – 06 Desember 

2023 

(Minggu Kelima) 

1. Melakukan rekap trip kapal selama 

1 bulan melakukan operasi sesuai 

realisasi trip yang berada di 

spreadsheet 

2. Melakukan rekap pemakaian BBM 

selama 1 bulan lalu dilakukan uji 

banding pada bulan sebelumnya 
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TANGGAL KEGIATAN MAGANG 

 

07 Desember 2023 – 13 Desember 

(Minggu Keenam) 

Melakukan input penjualan tiket harian 

atau saat kapal melakukan operasi. 

Input tersebut dilakukan di Accurate 

dan didasarkan pada LHO cabang PT 

Jembatan Nusantara 

14 Desember 2023 – 20 Desember 

2023 

(Minggu Ketujuh) 

Melakukan input pemakaian BBM 

kapal operasi di Accurate yang 

didasarkan pada spreadsheet setiap 

cabang PT Jembatan Nusantara 

 

 

21 Desember 2023 – 31 Desember 

2023 

(Minggu Kedelapan) 

1. Melakukan input penjualan tiket 

harian atau saat kapal melakukan 

operasi. Input tersebut dilakukan di 

Accurate dan didasarkan pada LHO 

cabang PT Jembatan Nusantara 

2. Melakukan input pemakaian bahan 

bakar minyak (BBM) di Accurate 

yang berdasarkan spreasheet setiap 

cabang PT Jembatan Nusantara 
 

4.2 Deskripsi Kegiatan Magang Kerja 

Kegiatan magang yang dilaksanakana di departement komersial dan 

operasional. Kegiatan magang yang dilakukan oleh penulis kurang lebih 2 bulan 

dengan durasi  waktu 8.5 jam sehari dan dalam lima hari  dalam satu minggu. 

Kegiatan utama yang ada di Departemen Komersial dan Operasional adalah 

melakukan pengurusan surat – surat perizinan, sertifikasi, prosedur pelayanan, 

menentukan jadwal operasional  kapal, marketing penjualan tiket penumpang dan 

kendaraan, penyediaan bahan bakar minyak (BBM) pada kapal dan surat-surat 

kebutuhan kapal yang harus memadai untuk kapal beroperasi. Tetapi tidak semua 

kegiatan dilakukan oleh penulis saat menjalani kegiatan magang. Hal ini 

dikarenakan dibutuhkannya hardskill atau ketrampilan dalam melakukan 
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pekerjaan yang ada di Departemen Komersial dan Operasional terkait surat-surat 

kapal.  

Kegiatan yang dilakukan penulis selama magang adalah penginputan data 

penjualan tiket atau trip perharinya ke dalam Accurate, membantu proses 

penyediaan BBM kapal dan memasukan atau melengkapi surat-surat perizinan 

kapal, SKKP kapal yang harus dilengkapi di Google Drive kapal INFA. Dalam 

proses penginputan data di Accurate harus memiliki data LHO melalui cabang 

tempat kapal tersebut melakukan operasi. Departemen Komersial dan Operasional 

wajib memiliki data kepuasan pelanggan agar proses penjualan dan penumpang 

kapal dapat mencapai target. Keperluan dan penyediaan Bahan Bakar Minyak ( 

BBM ) kapal penyeberangan dan kapal laut merupakan salah satu alat transportasi 

air yang memiliki banyak sekali kegunaan PT Jembatan Nusantara menggunakan 

kapal tersebut sebagai armada angkutan penumpang dan kendaraan. Kapal bisa 

berjalan di atas air dengan menggunakan bahan bakar, bahan bakar kapal laut ini 

adalah sumber tenaga utamanya untuk berjalan. Bahan bakar pada kapal laut 

memiliki berbagai fungsi sebagai tenaga penggerak mesin. Melakukan operasi 

kapal di pelabuhan  tentu harus memiliki persetujuan oleh Kementrian 

Perhubungan Republik Indonesia untuk pengoperasian kapal angkutan 

penyeberangan.  

4.3 Metode Pengumpulan Data 

Menurut Komariah & Satori (2014) teknik pengumpulan data merupakan 

prosedur yang sistematis untuk memperoleh data yang diperlukan. Metode 

pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan untuk mengumpulkan 
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data yang menunjukan pada suatu cara sehingga dapat diperlihatkan 

penggunaanya melalui wawancara, obeservasi, dan dokumentasi. Metode 

pengumpulan data yang saya lakukan dalam magang ini menggunakan metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi dimana hasil tersebut dapat membantu 

dalam menyelesaikan laporan magang saya di PT Jembatan Nusantara.  

1. Metode Observastion (Pengamatan)  

Menurut Prof. Dr. Bimo Walgito observasi adalah suatu penelitian yang 

dijalankan secara sistematis yang diadakan menggunakan alat indra (terutama 

mata) berdasarkan kejadian-kejadian yang langsung ditangkap pada waktu 

kejadian berlangsung. Didalam metode observasi atau pengamatan yang saya 

lakukan dalam magang di PT Jembatan Nusantara ini dapat membantu saya 

memahami bagaimana proses kapal dapat melakuka operasi di pelabuhan.  

2. Metode Wawancara  

Menurut Moleong (2017) wawancara adalah suatu kegiatan dalam melakukan 

percakapan dengan maksud tertentu. Dengan metode pengamatan ini saya 

dapat bertanya atau melakukan percakapan dengan karyawan pada divisi 

operasional, dengan menanyakan bagaimana kapal dapat beroperasi dengan 

baik agar perusahaan memiliki hasil yang konsisten, efektif dan efisien.  

3. Metode Dokumentasi  

Menurut Sugiyono (2018) dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan 

untuk dapat memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, tulisan angka dan gambar berupa laporan serta keterangan yang 

dapat mendukung penelitian. Dengan hasil metode dokumentasi ini membantu 
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saya melihat dokumen surat-surat dalam kelancaran perizinan kapal sesuai 

prosedur, melihat angka trip kapal yang didasarkan dalam laporan bulanan PT 

Jembatan Nusantara.  

Studi dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

kualitatif dengan melihat dan menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat 

oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. ”Studi dokumentasi 

merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk 

mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek" melalui suatu media 

tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek 

yang bersangkutan” (Herdiansyah, 2010:143). 

Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, catatan harian, sejarah 

kehidupan, peraturan, kebijakan atau karya-karya monumental seseorang. 

Dokumen. 

4.4 Analisis Data  

4.4.1 Optimalisasi Operasional Kapal Di Pelabuhan  

Optimalisasi adalah proses pengoptimalan sesuatu dengan kata lain 

proses menjadikan sesuatu menjadi paling baik atau paling tinggi. 

Optimalisasi PT Jembatan Nusantara agar armada kapal yang dimiliki dapat 

melakukan pengoperasian secara efektif sesuai jadwal kapal maka PT 

Jembatan Nusantara harus memiliki prosedur kelengkapan administrasi yang 

harus dipenuhi.  

1. Dasar hukum pengoperasian  

a. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang pelayaran  
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b. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 73 Tahun 2004 tentang 

Penyelenggaraan Angkutan Sungai dan Danau  

c. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 73 Tahun 2004 tentang 

penyelenggaraan Angkutan Penyeberangan  

2. Persyaratan Operasi  

Persyaratan yang dilakukan agar aramada dapat beroperasi di Pelabuhan 

dengan mengajukan permohonan kepada pejabat yang berwenang 

menerbitkan persetujuan pengoperasian kapal angkutan penyeberangan 

dengan memuat :  

a. Surat Izin Usaha Angkutan Penyeberangan untuk kapal PT Jembatan 

Nusantara 

b. Bukti-bukti kesiapan kapal untuk dapat dioperasikan, antara lain 

memiliki sertifikat kesempurnaan dari Direktorat Jenderal 

Perhubungan Laut dan dikelaskan oleh Biro Klasifikasi Indonesia, 

serta kapal yang sudah memadai atau sesuai dengan spesifikasi 

teknik lintas dan pelabuhan penyeberangan yang akan dilayani 

c. Lintasan-lintasan yang akan dilayani  

d. Nama dan spesifikasi kapal  

e. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 

3. Memiliki Pengajuan Permohonan  

Pengajuan permohonan adalah dokumen formal yang digunakan untuk 

mengajukan suatu kepentingan tertentu untuk kapal dapat beroperasi. 
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Permohona persetujuan pengoperasian kapal angkutan penyeberangan 

diajukan kepada :  

a. Menteri Perhubungan, untuk kapal yang melayani penyeberangan 

anatara Provinsi dan Negara 

b. Gubernur, untuk kapal yang melayani penyeberangan dalam 

Kabupaten atau Kota Provinsi 

c. Bupati atau Walikota, untuk kapal yang melayani penyeberangan 

dalam Kabupatan atau Kota Provinsi 

4. Persyaratan – persyaratan Kapal Agkutan Penyeberangan  

Persyaratan angkutan kapal penyeberangan dapat memenuhi persyaratan 

teknis laik laut dan standar pelayanan mjinimal kapal penyeberangan 

sesuai dengan ketentuan yang telah berlaku.  

a. Memiliki fasilitas sesuai dengan spesifikasi teknis prasarana 

pelabuhan pada lintas yang dilayani  

b. Memiliki dan memperkerjakan awak kapal yang memenuhi 

persyaratan kualifikasi yang diperlukan untuk kapal dapat 

melakukan penyeberangan, dan dapat berbahasa Indonesia serta 

mengetahui kondisi wilyaha operasi yang dilayani  

c. Memiliki fasilitas bagi kebutuhan awak kapal maupun penumpang 

dan kendaraan beserta muatannya sesuai dengan persyaratan teknis 

yang berlaku 

d. Mencantumkan identitas PT Jembatan Nusantara dan nama kapal 

yang ditempatkan pada bagian sebelah samping kiri dan kanan kapal 
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e. Mencantumkan informasi atau petunjuk yang diperlukan 

menggunakan bahasa Indonesdia dan Bahasa Inggris  

5. Penyelesaian Permohonan  

Penyelesaian permohonan digunakan untuk pemberian atau penolakan 

atas permohonan persetujuan pengoperasian kapal angkutan 

pemnyebrangan, diberikan oleh Pejabat pemberi persetujuan 

pengoperasiaon angkutan kapal penyeberangan selambat-lambatnya 

dalam waktu 14 (empat belas) hari kerja setelah permohonan diterima 

secara lengkap.  

6. Masa Berlaku atau Izin Operasi  

Persetujuan pengoperasian pada kapal untuk melakukan operasi 

dipelabuhan sangat diperlukan. Surat izin operasi angkutan 

penyeberangan  berlaku 5 (lima) tahun dan surat izin operasi dapat 

diperpanjang.  



31 

 

 

 

Tabel 4.2 Surat-surat Angkutan Penyeberangan 

No. 
Keterangan Surat -Surat 

Angkutan Penyeberangan 
Lampiran Surat 

1. 

 

Surat Izin Operasi, surat tersebut 

digunakan untuk permohonan 

perizinan untuk kapal melakukan 

operasi dipelabuhan 

  

 
2. SPM (Surat Pelayanan Minimal) 

SPM operasi kapal disetujui oleh 

Kementrian Perhubungan Direktorat 

Jenderal Perhubungan Darat untuk 

pemenuhan standar pelayanan 

minimal angkutan penyeberangan 

kepala balai pengelola transportasi 

darat kelas II Sumatera Selatan 
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No. 
Keterangan Surat -Surat 

Angkutan Penyeberangan 
Lampiran Surat 

3. SKKP (Sertifikasi Keselamatan 

Kapal Penyeberangan) Digunakan 

untuk pemenuhan persyaratan kapal 

guna memastikan kapal safety, jika 

kapal terjadi kecelakaan 

 

4. Spesifikasi Kapal, surat keterangan 

yang berisi data teknis kapal dan 

merupakan lampiran dalam 

permohonan SIUPAL (Surat Izin 

Usaha Perusahaan Angkutan Laut) 
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No. 
Keterangan Surat -Surat 

Angkutan Penyeberangan 
Lampiran Surat 

5. Biro Klasifikasi Indonesia ditunjuk 

oleh pemerintahan RI untuk dapat 

melakukan klasfikasi terhadap kapal. 

Lampiran disamping merupakan 

Sertifikasi lambung kapal yang 

wajib melaksanakan survey 

periodik.   

 

6. Klaim dan Asuransi Laut (Marine 

Insurance) bertujuan untuk 

melindungi tertanggungnya armada 

PT Jembatan Nusantara seperti 

resiko-resiko kerugian atau 

kerusakan yang terjadi  
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4.4.2 Nama Kapal dan Lintasan Kapal  

Tabel 4.3 Nama Kapal dan Lintasan Kapal 

No. 
Call 

Sign 

Name of 

Ship/Lines/Branch  

SDF & LDF 

No. 
Call 

Sign 

Name of 

Ship/Lines/Branch  

SDF & LDF  

I. 
KETAPANG (SW02) - 

GILIMANUK (TRM) 
X. 

 PALEMBANG (TG. API2 - 

SW27) - MUNTOK (SW28)  
 

1 K70 Marina Pratama 31 K53 Adhi Swadharma III  

2 K19 Satria Nusantara 32 K52 Jembatan Musi I  

3 K7 Reny II 33 K72 Andhika Nusantara  

4 K3 Citra Mandala Sakti XI. 
KARIANGAU (SW30) - 

PANAJAM (TRM) 
 

II. 
LEMBAR (SW03) - 

PADANG BAI (SW05) 
34 K17 Srikandi Nusantara  

5 K15 Prima Nusantara 35 K51 Swarna Nalini  

6 K23 Marina Segunda 36 K2 Selat Madura II  

7 K22 Marina Primera 37 K1 Selat Madura I  

8 K68 Gading Nusantara XII. 
KARIANGAU (SW30) - 

MAMUJU (SW16) 
 

III. 
BAJOE (SW06) - KOLAKA 

(SW07) 
38 K28 Laskar Pelangi  

9 K18 Mandala Nusantara XIII. 
KARIANGAU (SW30) -  TAIPA 

(SW56) 
 

10 K61 Permata Nusantara 39 K28 Swarna Kartika  

11 K67 Perdana Nusantara XIV. 
BENGKALIS (AIR PUTIH - 

SW31) - SEI SELARI (SW53) 
 

IV. 
MERAK (SW09) - 

BAKAUHENI (SW10) 
40 K32 Swarna Putri  

12 K6 Titian Murni 41 K62 Bahari Nusantara  

13 K27 Panorama Nusantara 42 K20 Persada Nusantara  

14 K26 Safira Nusantara 43 K35 
Swarna Dharma (perbantuan 

Batam) 
 

15 K39 Farina Nusantara XV. 

BATAM (TLG PUNGGUR - 

SW32) - BINTAN (TG UBAN - 

TRM) 

 

16 K59 Mitra Nusantara 44 K21 Mulia Nusantara  

17 K69 Royal Nusantara  45 K55 Niaga Ferry II  

18 K66 Titian Nusantara XVI. 

BATAM (TLG PUNGGUR - 

SW32) - KUALA TUNGKAL 

(SW52) 

 

19 K57 Mabuhay Nusantara 46 K50 Satria Pratama  
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V. 
KAYANGAN (SW11) - 

POTOTANO (TRM) 
47 K16 Citra Nusantara  

20 K5 Kalebi XVII. 
BATAM (TLG PUNGGUR - 

SW32) - SEI SELARI (SW53) 
 

21 K12 Pertiwi Nusantara 48 K10 Citra Mandala Abadi  

22 K71 Suramadu Nusantara XVIII. DUMAI (SW50) - RUPAT (TRM)  

23 K58 Marina Quinta 49 K31 Swarna Bengawan  

24 K30 Marina Tertiera XIX. 
AMOLENGO (SW55) - 

LABUHAN (TRM) 
 

25 K11 Pelangi Nusantara 50 K9 Rajawali Nusantara  

VI. 

BATULICIN (SW12) - 

KOTA BARU (TG 

SERDANG-TRM) 

XX. 
KETAPANG (SW02) - LEMBAR 

(SW03) 
 

26 K60 Jembatan Musi II 51 K38 Swarna Cakra  

27 K8 Mahakam Raya 52 K56 Marisa Nusantara  

VII. 
SURABAYA (SW17) - ENDE 

(SW39) 
XXI. 

BARDAN (SW29) - SIANTAN 

(TRM) 
 

28 K29 Mahkota Nusantara 53 K25 Jembatan Kapuas  

VIII. 
SURABAYA (SW17) - 

LABUAN BAJO (SW37)    

 

29 
 

K36  

Swarna Bahtera 

(perbantuan Balikpapan)    

 

IX. 
BALIKPAPAN (SW19) - 

PARE-PARE (SW25)    

 

30 K65 Madani Nusantara    
 

 

4.4.3 Proses Penyediaan Bahan Bakar Minyak (BBM)  

Bahan bakar kapal merupakan sumber energi yang berfungsi untuk 

menggerakan mesin kapal sehingg kapal dapat berjalan dan melakukan 

operasi ditengah laut. BBM pada kapal diperlukan setiap hari agar kapal 

dapat optimal dijalankan. Divisi operasional menyediakan bahan bakar 

dengan mengukti struktur dan prosedur yang disepakati oleh perusahaan.  
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Tabel 4.4 Proses Permintaan Bahan Bakar Minyak 

No. Keterangan Dokumen Bahan 

Bakar Minyak (BBM) 

Lampiran Dokumen Bahan Bakar 

Minyak (BBM) 

1. Lembar Permohonan 

Pembayaran (LPP) 

LPP merupakan sebagian dari 

perintah khusus PT Jembatan 

Nusantara yang berfungsi untuk 

memenuhi laporan pada Divisi 

Keuangan. Agar dapat 

melakukan pembayaran Bahan 

Bakar Minyak (BBM) yang di 

Order 

 

2. Order Pengadaan Non Barang 

(OPBNB) digunakan untuk 

melakukan pembelian barang 

yang ditujukan kepada vendor 
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3. Laporan pemakaian BBM atau 

Berita Acara Pengisian Bahan 

Bakar Minyak (BAPBBM) 

yang berfungsi untuk 

menyatakan BBM telah 

terisikan didalam tanki kapal 

 

4. Bon permintaan barang atau 

jasa BON  atau BPB/J berfungsi 

untuk meminta suatu barang 

yang dibutuhkan oleh kapal 

 

 

4.4.4 Kelancaran Operasi Kapal PT Jembatan Nusantara 

Pada bulan November 2023 PT Jembatan Nusantara melakukan 

operasi untuk kapal SDF sebanyak 46 (empat puluh enam) operasi, kapal 

LDF 2 (dua) operasi dengan total trip sebanyak 6.811 trip yang ada di 
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lintasan kapal, dan 4 (empat) kapal SDF dan 1 kapal LDF mengalami proses 

docking. Proses docking (Pengedokan Kapal) adalah suatu proses 

memindahkan kapal dari air laut ke atas dock dengan bantuan fasilitas 

galangan kapal. 

Pada bulan Desember 2023 PT Jembatan Nusantara melakukan 

operasi untuk kapal SDF sebanyak 48 (empat puluh delapan) operasi, kapal 

LDF 2 (dua) operasi dengan total trip 7.376 trip yang ada dilintasan setiap 

cabang. Untuk kapal 1 (satu) kapal LDF memgalami proses docking, dan 2 

(dua) kapal SDF mengalami proses docking. Pada dua bulan terakhir PT 

Jembatan Nusantara mengalami kenaikan trip 7,6 % dari bulan november – 

desember.  

Tabel 4.5 Hasil Trip Operasi kapal PT Jembatan Nusantara bulan Desember 2023 

KAPAL TRIP Kapal PT Jembatan Nusantara 

  Nov-23 Des-23 

Niaga Ferry II 182 200 

Mulia Nusantara 85 0 

Satria Pratama 41 0 

Satria Pratama 20 77 

Satria Pratama 0 0 

Citra Mandala Abadi 24 41 

Citra Nusantara 10 43 

Citra Nusantara 26 0 

Persada Nusantara 73 217 

Bahari Nusantara 245 216 

Swarna Putri 259 219 

Swarna Dharma 301 235 

Swarna Bengawan 0 177 

Andhika Nusantara 44 42 

Adhi Swadharma III 41 41 

Jembatan Musi I 43 43 

Farina Nusantara 90 84 
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KAPAL TRIP Kapal PT Jembatan Nusantara 

  Nov-23 Des-23 

Safira Nusantara 85 55 

Royal Nusantara 0 0 

Mabuhay Nusantara 79 68 

Titian Nusantara 0 0 

Mitra Nusantara 64 80 

Titian Murni 51 0 

Panorama Nusantara 8 59 

Mahkota Nusantara 0 0 

Swarna Bahtera 17 17 

Marina Pratama 0 108 

Satria Nusantara 146 316 

Citra Mandala Sakti 242 224 

Marisa Nusantara  0 97 

Renny II 285 250 

Swarna Cakra 0 18 

Marisa Nusantara 23 12 

Gading Nusantara 36 36 

Marina Primera 32 36 

Marina Segunda 32 36 

Prima Nusantara 32 34 

Kalebi 75 102 

Pelangi Nusantara 84 84 

Suramadu Nusantara 99 90 

Marina Quinta 94 99 

Pertiwi Nusantara 91 90 

Marina Tertiera 96 93 

Swarna Nalini 390 319 

Srikandi Nusantara 365 299 

Selat Madura I 308 328 

Selat Madura II 314 332 

Swarna Kartika 17 18 

Laskar Pelangi 17 17 

Laskar Pelangi 0 0 

Madani Nusantara 9 9 

Jembatan Musi II 320 321 

Mahakam Raya 316 334 

Jembatan Kapuas 1540 1628 
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KAPAL TRIP Kapal PT Jembatan Nusantara 

  Nov-23 Des-23 

Perdana Nusantara 20 20 

Permata Nusantara 20 24 

Mandala Nusantara 20 26 

Rajawali Nusantara 0 62 

TOTAL 6811 7376 

 

4.4.5 Kapal Docking PT Jembatan Nusantara 

Kapal docking merujuk pada proses atau tindakan dalam 

menjalankan atau memasukkan kapal ke dalam sebuah fasilitas yang disebut 

dok atau galangan kapal. Proses ini dikenal sebagai "docking" karena kapal 

akan berada di dalam dok, yang kemudian dapat diisi air untuk 

mengapungkan kapal atau dikosongkan airnya untuk mengekspos bagian 

bawah kapal. Proses kapal docking sangat penting untuk pemeliharaan 

kapal, perbaikan, dan modifikasi. Hal ini memungkinkan PT Jembatan 

Nusantara untuk memastikan kapal tetap dalam kondisi yang baik dan 

memenuhi standar keselamatan serta keandalan operasional.  

Tabel 4.6 Kapal Docking PT Jembatan Nusantara 

KAPAL DOCKING 

Nama Kapal  Keterangan  

Mulia Nusantara  
Docking mulai tanggal 12 November 2023 

sampai saat ini 

Mahkota Nusantara  
Docking mulai tanggal 23 Febuari 2023 

sampai saat ini 

Royal Nusantara 
Docking mulai tanggal 23 Agustus 2023 

sampai saat ini  
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4.5 Konversi Mata Kuliah atau Kaitan Magang Dengan Mata Kuliah  

Kegiatan magang yang penulis lakukan di PT Jembatan Nusantara 

merupakan bentuk praktik nyata dari beberapa mata kuliah yang di dapat penulis. 

Kegiatan magang ini dapat dikatakan praktik atau simulasi yang dilakukan 

berdasarkan teori yang diperoleh. Teori yang diberikan dalam perkulihaan dapat 

menjadi tambahan pengetahuan untuk menganalisa dan mempelajari ilmu baru 

yang dapat dipelajari untuk kesiapan di dunia kerja. Dengan itu penulis dapat 

membandingkan antara teori dengan praktik atau kegiatan langsung yang berada 

di lapangan. 

Penulis memiliki banyak sekali pengalaman baru yang didapat pada saat 

magang yakni lingkungan kerja, manajemen proses kerja, manajemen rantai 

pasok, manajemen teknik, manajemen operasional, manajemen keuangan dan 

sumber daya manusia yang berbeda-beda di setiap Departemen. Manajemen 

sumber daya manusia adalah seni mengatur manusia sebagai sumber daya yang 

menjadi input dan output berupa jasa dan pola pikir dalam menangani karyawan 

yang ada di PT Jembatan Nusantara. Manajemen Proses merupakan rangkaian 

aktivitas perencanaan dan pengawasan kinerja dalam suatu proses yang ada di PT 

Jembatan Nusantara. Manajemen Teknik digunakan untuk menjaga kelancaran 

proses operasional kapal di Pelabuhan tetap berlangsung efektif. Manajemen 

Rantai Pasok atau Pengadaan adalah secara sistematik dan strategis manajemen 

rantai pasok memproses pengadaan barang dan jasa mulai dari sumber barang 

yang di dapat sampai kepada tempat tujuan berdasarkan waktu, tempat tujuan 

yang tepat dan mutu, dan harga maupun jumlah untuk memenuhi kebutuhan PT 
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Jembatan Nusantara. Manajemen Operasional adalah perencanaan untuk kegiatan 

– kegiatan penjualan tiket kapal PT Jembatan Nusantara dalam memastikan proses 

kelancaran dan kesediaan kapal di Pelabuhan. Manajemen Keuangan adalah 

segala kegiatan perusahaan yang terkait dalam mengelola, memperoleh 

pendapatan untuk mencapai target perusahaan. 

PT Jembatan Nusantara melakukan operasi kapal dengan baik setiap 

bulannya, agar pendapatan kapal dapat mencapai target yang telah ditentukan oleh 

perusahaan. PT Jembatan Nusantara merupakan perusahaan yang telah diakusisi 

oleh PT ASDP pada tahun 2022, dengan akusisi tersebut PT Jembatan Nusantara 

berada di bawah naungan PT ASDP. PT ASDP adalah sebuah badan usaha milik 

negara Indonesia yang bergerak di bidang transportasi air.  

Konversi Mata Kuliah  

Tabel 4.7 Konversi Mata Kuliah 

No 
Kode 

MK 
Mata Kuliah  Dosen Pengampu  SKS  

1 
ABI-

2026 

Pengantar Ilmu 

Administrasi Bisnis  
Drs. Soedjono, MM  2 

2 
ABI-

1011 
Pengantar Kepelabuhan  

Dr. Ir.Sumarzen 

Marzuki, MMT 
2 

3 
ABI-

5505 
Klaim dan Asuransi Laut 

Meyti Hanna Ester 

Kalangi, S.Sos, MM  
2 

4 

ABI-

3605 

Administrasi Pelayaran 

Niaga  

Dr. Nugroho Dwi 

Priyohadi, M.Sc; Meyti 

Hanna  
2 

5 
ABI-

2027 

Operasional Bisnis 

Pelabuhan  

Dr. Ir.Sumarzen 

Marzuki, MMT 
2 

6 
ABI-

5703 
Seminar Kebijakan Bisnis Riza Rosdiana, ST, MA 3 
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4.6 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah merupakan bagian dari proses penelitian yang dapat 

dipahami sebagai upaya mendefinisikan masalah serta membuat definisi tersebut 

menjadi lebih terukur atau measurable sebagai suatu langkah awal penelitian. 

Dalam kegiatan magang yang penulis lakukan di PT Jembatan Nusantara ini, 

selama pengamatan masa magang penulis belajar dari hal-hal yang baru di dalam 

dunia kerja dan menemukan kurangnya koordinasi baik sesama staf di lingkungan 

PT. Jembatan Nusantara. Hal ini sangatlah berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan di masa yang akan datang, serta kurangnya fasilitas yang dapat 

menunjang kenyamanan karyawan. Berikut adalah hal-hal yang kerap terjadi pada 

PT Jembatan Nusantara :  

1. Optimalisasi Pengoperasian Angkutan Kapal  

Pada optimalisasi operasi kapal tantangan yang terkait dengan 

pengelolaan kapal yang tidak optimal dikarenakan adanya kendala 

dalam rencana pengoperasian kapal.  

2. Adanya Keselarasan Administrasi dan Operasional  

Keselarasan kerja didalam sebuah perusahaan sangat penting dalam 

upaya keberhasilan perusahaan begitu juga di PT Jembatan Nusantara. 

Setiap elemen yang berada didalam lingkungan perusahaan memiliki 

kesepakatan mengenai tujuan dan sasaran yang akan dicapai secara 

umum keselarasan kerja dalam perusahaan adalah upaya dalam 

membuat setiap orang didalam perusahaan setuju dalam tujuan yang 

ditetapkan. Tindakan yang dilakukan divisi komersial akan mengacu 



44 

 

 

 

pada semua bagian, ketika keselarasan kerja dalam bidang administrasi 

dan operasional akan menghasilkan dorongan dan kelancaran kapal 

dapar beroperasi di pelabuhan perusahaan akan menghasilkan efektivitas 

kerja meningkat. 

3. Keberlanjutan dan Peningkatan Kinerja  

Divisi komersial dan operasionaol perlu selalu menjaga kelancaran dan 

meningkatkan kinerja operasional secara keberlanjutan 

4. Tantangan Teknis dan Teknologi  

Adanya masalah yang dapat mempengaruhi hubungan antara 

pengoperasian kapal dengan kelancara pada divisi komersial dan 

operasinal. Tantangan teknis dan teknologi dapat menghambat integrasi 

pada kegiatan pengoperasian kapal dengan kebutuhan dan tujuan pada 

divisi komersial.  

4.7 Sebab dan Akibat Masalah 

4.7.1 Sebab  

1. PT Jembatan Nusantara perlu meningkatkan permintaan pasar. 

Permintaan pasar terhadap layanan angkutan kapal dapat 

menghambat proses pada operasional dengan berdampak pada 

peningkatan pendapatan perusahaan dan kebutuhan untuk 

optimalisasi operasional kapal.  

2. Peningkatan persaing industri menyebabkan tingkat persaingan 

angkutan laut makin bertambah, dan berdampak bagi perusahaan 

agar mengoptimalkan operasional untuk tetap bersaing.  
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3. Melakukan evaluasi kinerja finansial sesuai dengan kebutuhan 

dan meningkatkan kinerja finansial perusahaan, hal tersebut 

dilakukan agar berfokus pada efisiensi biaya dan optimalisasi 

pendapatan. 

4.7.2 Akibat  

1. Peningkatan pendapatan perusahaan dengan mengoptimalkan 

operasional, agar perusahaan dapat mencapai pendapatan dari 

layanan pengoperasian angkutan kapal.  

2. Daya saing perusahaan dapat meningkat dengan operasional yang 

dioptimalkan perusahaan agar dapat mempertahankan dan 

meningkatkan daya saing di pasar 

3. Perbaikan kinerja finansial dapat berakibat pada peningkatan 

kinerja terhadap finansial yang dapat dicapai melalui strategi 

pengoperasian yang lebih efisien.  

4.8 Solusi Pemecahan Masalah 

1. Peningkatan pada jumlah kapal kemungkinan perlu dipertimbangkan 

guna  untuk memenuhi peningkatan pada permintaan pasar yang 

bermanfaat dalam meningkatkan kapasitas dan total muatan dan 

pendapatan, tetapi tetap melihat keadaan pada perusahaan mengenai 

keuangan dan keputusan bersama para pemimpin.  

2. Perbaikan performa pada kapal PT Jembatan Nusantara, dalam 

melakukan perawatan dan perbaikan yang terjadwal pada kapal untuk 

meningkatkan performa dan efisiensi bahan bakar. Perbaikan performa 
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dilakukan ntuk memastikan kapal dapat beroperasi pada tingkat 

performa optimal. Dikarenakan daya saing pada perusahaan armada 

kapal dipelabuhan yang semakin bertambah dan meningkatkan perlu 

performa kapal yang dapat mengimbangi persaingan kapal.  

3. Penggunaan teknologi untuk monitoring dan manajemen untuk 

mengimplementasikan sistem pemantauan dan manajemen berbasis 

teknologi untuk meningkatkan kontrol dan visibilitas terhadap 

operasional kapal PT Jembatan Nusantara. Melakukan evaluasi dan 

optimalisasi biaya operasional yang telah dilakukan PT Jembatan 

Nusantara dengan audit membantu mengoptimalan biaya operasional 

dan meningkatkan keuntungan bersih.  

Dalam solusi pemecahan masalah diatas perusahaan juga perlu 

pertimbangan bersama dalam mengambil keputusan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan magang yang telah dilakukan penulis di PT Jembatan 

Nusantara, penulis dapat menyimpulkan bahwa :  

1. Administrasi berperan penting dalam melakukan dan melengkapi surat-

surat kebutuhan kapal agar kapal dapat memiliki izin operasi di 

pelabuhan. Administrasi yang lengkap dapat membantu perusahaan 

mengoptimnalkan operasional kapal PT Jembatan Nusantara 

2. Administrasi dan optimalisasi di PT Jembatan Nusantara sudah 

dilakukan dengan baik oleh karyawan dan sesuai dengan prosedur yang 

telah ditetapkan perusahaan. Mulai dari surat SKKP, Izin operasi, SPM, 

Siupal dan surat penting lainnya untuk memenuhi dokumen kapal. 

Penyediaan BBM kapal dapat membantu kapal berjalan dan berlabuh 

dengan baik.  

3. Kegiatan di lapangan juga perlu diperhatikan dikarenakan karyawan 

yang berada di lapangan (pelabuhan) memiliki pengaruh besar terhadap 

proses pendapatan dan kelancaran pengoperasian kapal di setiap cabang 

PT Jembatan Nusantara 

5.2 Saran 

1. Penambahan Armada (kapal) : Dengan melakukan pertimbangan untuk 

menambah jumlah armada kapal laut yang berguna mengakomodasi 

peningkatan pasar dan meningkatkan efisiensi operasional 
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2. Pemeliharan kapal yang proaktif : Dengan pemeliharan kapal yang 

proaktif dapat menerapkan pemeliharaan kapal dengan mengembangkan 

jadwal yang terencana, hal ini dapat mengurangi resiko kerusakan dan 

downtime yang tidak terduga.  

3. Strategi pengelolaan rute yang adaptif : Adaptasikan strategi 

pengelolaan pelayaran berdasarkan keadaan dan perubahan kondisi pasar 

dan permintaan pelanggan. Penyesuaian yang cepat dapat meningkatkan 

fleksibilitas operasional 
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